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RINGKASAN 

Basreng ikan atau Bakso goreng ikan merupakan makanan ringan yang 

berbahan dasar dari ikan. Berdasarkan diagram pareto Basreng ikan ini 

merupakan penjualan UMKM MJS yang paling laris dijual perbulannya 

mencapai 3000 kg. UMKM MJS merupakan usaha mikro yang menjual 

berbagai makanan ringan yang berlokasi di Bojong Gede, Bogor. UMKM 

MJS ini memiliki keterbatasan masalah pada kemasannya yaitu kemasan 

yang masih sederhana dengan sistem penutupnya masih menggunakan tali 

rapia, dan tidak terdapat informasi pada kemasannya. Berdasarkan kuesioner 

pendahuluan sebanyak 96,7% responden berpendapat setuju kemasan 

basreng ikan dikembangkan kembali. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mendapatkan, kata Kansei yang relevan, konsep desain, dan elemen desain 

berdasarkan preferensi konsumen. Pengembangan kemasan basreng 

menggunakan pendekatan Kansei Engineering sebagai metode yang dapat 

membaca emosional konsumen terhadap produk. Penelitian ini diawali 

dengan Filtering Kata Kansei menggunakan TF-IDF untuk dilakukan 

pembobotan angka dari setiap kata, selanjutnya dilakukan penentuan konsep 

desain menggunakan metode Agglomerative Hierachical Clustering (AHC). 

Proses terakhir yaitu melakukan analisis untuk penentuan elemen kemasan 

menggunakan metode pendukung Rough Set. Hasil analisis menggunakan 

TF-IDF mendapatkan 27 kata Kansei yang relevan, pada hasil analisis 

mengguanakan AHC menghasilkan cluster terbaik pada average linkage  

mendapatkan 2 klaster dengan nilai koefisien korelasi cophenetic sebesar 

0.92868 dan dapat disimpulkan konsep desain yang dihasilkan adalah ”Basic” 

dan ”Trendy”, hasil analisis Rough Set menhasilkan elemen kemasan 

Berdasarkan rules yang terpilih yaitu konsep desain ”Trendy”, mendapatkan 

elemen kemasan berbentuk standing pouch, sistem penutup sealing, fitur 

tambahan kemasan ziplock dan hanging hole, gaya desain modern, 

typography sanserif, elemen desain gambar dan ilustrasi, warna funcolor, 

ukuran sedang, surface cetak direct print on material . 

Kata Kunci : AHC, kansei engineering, pengembangan kemasan, rough set, 

tfidf. 
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SUMMARY 

Fish Basreng or fried fish balls is a snack made from fish. According to the 

Pareto diagram, Fish Basreng is the best-selling product of UMKM MJS, with 

monthly sales reaching 3000 kg. UMKM MJS is a micro-enterprise selling 

various snacks located in Bojong Gede, Bogor. This UMKM faces packaging 

issues, such as using simple packaging with a raffia string closure and lacking 

information on the packaging. Based on a preliminary questionnaire, 96.7% of 

respondents agreed that the Fish Basreng packaging should be redeveloped. 

The aim of this study is to obtain relevant Kansei words, design concepts, and 

design elements based on consumer preferences. The development of the Fish 

Basreng packaging uses the Kansei Engineering approach, which can capture 

consumers' emotions towards the product. The study begins with Kansei Word 

Filtering using TF-IDF to assign numerical weights to each word, followed by 

determining the design concept using the Agglomerative hierarchical 

clustering (AHC) method. The final process involves analyzing the packaging 

elements using the Rough Set method. The TF-IDF analysis yielded 27 relevant 

Kansei words, while the AHC analysis produced the best cluster using average 

linkage, resulting in 2 clusters with a cophenetic correlation coefficient of 

0.92868. The design concepts concluded were "Basic" and "Trendy." The 

Rough Set analysis determined the packaging elements based on selected rules, 

which for the "Trendy" design concept included a standing pouch shape, 

sealing closure system, additional features like a ziplock and hanging hole, 

modern design style, sans-serif typography, image and illustration design 

elements, fun colors, medium size, and direct print on material surface. 

Keywords: AHC, kansei engineering, packaging development, rough set, tfidf 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemasan merupakan salah satu media yang digunakan sebagai wadah, 

pelindung, atau pembungkus suatu produk dan bertujuan untuk menjaga keamanan 

produk selama proses distribusi [1]. Selain bertujuan menjaga keamanan produk, 

kemasan juga berfungsi sebagai media pemasaran yang digunakan dalam menarik 

minat beli konsumen [2]. Kemasan yang menarik dan inovatif adalah kunci bagi 

para pelaku usaha khususnya Usaha Mikro Kecil dan Menangah (UMKM) dalam 

menarik daya beli konsumen serta menambah nilai jual produk di pasaran [3].  

UMKM berperan penting dalam menciptakan inovasi dalam berbagai bidang 

dan membantu menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat [4]. Data dari 

Kemerentrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah pada tahun 2023 menyatakan 

bahwa UMKM telah berkontribusi sebesar 61,97% dalam memajukan 

perekonomian bangsa Indonesia [4]. UMKM di Indonesia berjumlah 64,19 juta 

mulai dari produk makanan, minuman, kerajinan, pakaian, dan lainnya [5]. 

Improvisasi dan inovasi perlu dilakukan para pelaku UMKM dalam 

mempertahankan produknya di pasaran [6]. Salah satu langkah yang dapat 

diterapkan adalah dengan menjaga standarisasi produk melalui pengembangan 

kemasan dan branding yang menarik [7]. 

UMKM MJS merupakan salah satu pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang berfokus pada penjualan produk makanan ringan. UMKM MJS 

berdiri sejak tahun 2011 dan telah berhasil menjual produknya ke berbagai daerah 

di Jawa Barat, seperti Citeurep, Dermaga, Depok, Cileungsi, dan Citayam. Produk 

Bakso Goreng Ikan (Basreng Ikan) adalah salah satu produk terlaris yang di 

produksi oleh UMKM ini, dengan didukung data pareto penjualan sebesar 25% atau 

3000 kg basreng ikan perbulan. Basreng merupakan makanan ringan berbahan 

dasar ikan yang diolah menjadi bentuk cemilan pedas dengan berbagai varian 

bentuk dan rasa. Produk ini dikemas dengan kemasan plastik yang ditutup 

menggunakan tali rafia, dimana dalam penggunaannya masih terdapat masalah 

yang menyebabkan menurunnya kualitas produk. Sistem penutup kemasan yang 

menggunakan tali rafia menyebabkan hilangnya tekstur renyah pada produk, 
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penyimpanan produk yang sulit karena tidak ada fitur pengunci, desain dan label 

kemasan yang kurang menarik minat beli konsumen, hilangnya kandungan yang 

terdapat pada basreng akibat reaksi dengan udara sekitar dan peningkatan kadar air 

pada produk [8]. Kemasan yang baik merupakan indikator penting yang dapat 

memberikan value bagi penjualan produk dan dapat mempengaruhi daya beli 

konsumen [9]. Berdasarkan wawancara kepada pemilik UMKM MJS dan 

konsumen terdapat  pada Lampiran 6,  pemilik dan konsumen berharap penjualan 

dari produknya dapat memudahkan proses distribusi, perubahan kemasan yang 

lebih fungsional, informatif, dan menarik. Dampak dari penjualan yang 

meningkatkan penghasilan UMKM, sehingga UMKM dapat memperluas 

jangkauan pasar nasional maupun internasional.  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 30 responden dengan rentang 

usia 17–25 tahun, diperoleh 96,7% responden setuju untuk dilakukan 

pengembangan kemasan basreng ikan. Metode Kansei Engineering adalah salah 

satu metode yang telah berhasil digunakan dalam pengembangan kemasan [10]. 

Kansei Engineering merupakan metode yang menerjemahkan perasaan emosional 

konsumen kedalam sebuah bentuk desain kemasan [11]. Produk yang dibuat 

berdasarkan preferensi konsumen akan lebih berhasil di pasaran, karena 

pengembangan produk tersebut sesuai dengan perasaan emosional dan kebutuhan 

konsumen [12]. Perasaan emosional konsumen dapat berpengaruh terhadap 

keberhasilan suatu produk [13]. Desain kemasan yang baik tidak hanya menarik, 

akan tetapi dapat meyakinkan konsumen dalam membuat keputusan untuk membeli 

produk [13]. Respon emosional konsumen dapat diterapkan kedalam suatu bentuk 

konsep desain kemasan [14]. Konsep desain kemasan merupakan suatu acuan 

dalam mengembangkan suatu produk mengenai spesifikasi dan karakteristik dari 

suatu produk yang akan dikembangkan [15].  

Metode Kansei Engineering dapat mengubah aspek psikologis konsumen 

terhadap suatu desain kemasan kedalam suatu bentuk spesifikasi kemasan, seperti 

elemen desain, tipografi, bentuk, warna, dan fitur [10]. Analisis metode Kansei 

Engineering didasarkan pada panca indera manusia terhadap sebuah produk melalui 

perasaan emosional dan kepekaan konsumen dalam menginingkan sesuatu [1]. 

Penelitian dan pengembangan kemasan yang menggunakan metode Kansei 
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Engineering telah banyak dan berhasil dilakukan, seperti penelitian produk rujak 

buah potong, dibantu menggunakan metode pengolah data PCA mendapatkan 3 

konsep berdasarkan preferensi konsumen [16],  penelitian kemasan kerupuk ikan 

menghasilkan elemen kemasan dengan material plastik, memiliki warna cerah, dan 

cetak digital printing yang sudah berdasarkan preferensi konsumen pada kata 

Kansei [17], Penelitian kemasan otok goreng madura berhasil menghasilkan elemen 

kemasan bagus, warna terang, berbahan plastik, terdapat merek, terdapat kode halal, 

berbeda dengan kemasan kompetitor, terdapat komposisi, memiliki logo, dan 

informasi kemasan yang sudah sesuai preferensi konsumen dari kata Kansei yang 

dimiliki [11].  

Kansei Engineering pada penelitian ini dibantu dengan beberapa metode 

pengolah data yaitu diantaranya, Term Frequency-Inverse Document (TF-IDF) 

telah berhasil digunakan untuk mengektraksi Kansei word pada penelitian 

perancangan interface E-Kinerja menghasilkan 20 kata Kansei [18], dan penelitian 

kemasan produk Lealoe menggunakan metode TF-IDF berhasil mereduksi 30 kata 

Kansei dengan bobot tertinggi [19]. Metode pendukung Agglomerative 

hierarchical clustering yang telah berhasil di implementasikan pada beberapa 

penelitian diantaranya, Penelitian untuk mengklasterisasikan wilayah banjir, 

penelitian menggunakan metode AHC ini telah berhasil menghasilkan 3 klaster 

daerah yang terdampak potensi banjir yaitu karakteristik rendah, tinggi, dan sedang 

[20], Penelitian untuk mengklasifikasikan program studi berdasarkan kualitas 

pelayanan mahasiswa berhasil mendapatkan 4 klaster berdasarkan masing-masing 

kelompok karakteristik yang sama [21].  Metode pendukung lainnya yaitu Rough 

Set digunakan sebagai metode pendukung, metode Rough Set berhasil diterapkan 

pada penelitian untuk menentukan kelayakan bantuan dana hibah rumah ibadah di 

provinsi Riau, menghasilkan 18 rule untuk dijadikan acuan dalam memberikan 

keputusan [22], dan penelitian menggunakan Rough Set untuk memprediksi 

dampak tanah longsor, menghasilkan 17 rules [23]. 

Penelitian ini menggunakan metode Kansei Engineering dalam menerjemahkan 

perasaan emosional konsumen kedalam sebuah desain kemasan [11]. Dalam 

penelitian ini juga didukung oleh beberapa metode statistik lainya, seperti metode 

Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) untuk mereduksi kata 
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Kansei melalui pembobotan dan tingkat kepentingan kata Kansei berdasarkan 

frekuensi kemunculannya [24]. Metode Agglomerative Hieararchical Clustering 

(AHC) untuk menentukan konsep desain kemasan dengan menggunakan 

pendekatan hierarki melalui proses pengelompokan variabel data berdasarkan 

kemiripannya [25]. Metode AHC memiliki keunggulan dalam menentukan jarak 

antar titik data dengan menggunakan hierarki dendogram dan dalam menetukan 

kluster yaitu tidak ditentukan sebelumnya  [26]. Metode Rough Set digunakan untuk 

menentukan elemen desain kemasan dengan menghasilkan rule atau aturan [27]. 

Penelitian ini menghadirkan keterbaruan dengan menggabungkan ketiga metode 

pendukung seperti penggabungan TF-IDF, Agglomerative hierarchical clustering, 

dan Rough Set dengan metode pendekatan tersebut belum pernah diterapkan dalam 

studi sebelumnya, metode yang digunakan pada penelitian basreng ikan berhasil 

mengidentifikasi pola-pola baru yang lebih rinci dan signifikan, yang berkontribusi 

pada pemahaman lebih dalam mengenai pengembangan kemasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kata Kansei yang telah diperoleh 

menggunakan metode TF-IDF, mengklasterisasi kata Kansei menggunakan metode 

AHC untuk menentukan konsep desain kemasan, menentukan elemen desain 

kemasan sesuai preferensi konsumen menggunakan metode Rough Set. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat membantu UMKM MJS dalam meningkatkan penjualan 

dan kualitas produk basreng ikan, serta dapat meningkatkan pengetahuan pembaca 

terhadap metode Kansei Engineering dengan kombinasi metode pendukung TF-

IDF, AHC, dan Rough Set yang belum pernah dilakukan pada penelitian 

sebelumnya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan yang 

terdapat pada penelitian ini adalah  : 

1. Bagaimana mengidentifikasi kata Kansei yang relevan menggunakan 

metode TF-IDF? 

2. Bagaimana menentukan konsep desain kemasan untu UMKM MJS 

menggunakan Agglomerative hierarchical clustering? 

3. Bagaimana menentukan elemen desain menggunakan metode Rough Set? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menentukan  kata Kansei pada produk UMKM MJS Makanan Ringan 

Basreng Ikan dengan mengidentifikasi dan menyeleksi kata Kansei yang 

relevan menggunaan metode TF-IDF. 

2. Menentukan konsep desain kemasan UMKM MJS Makanan Ringan 

Basreng Ikan menggunakan metode Agglomerative hierarchical clustering 

3. Menganalisis Elemen Desain Kemasan berdasarkan rule-rule yang 

dihasilkan dari metode Rough Set. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibuat untuk merealisasikan bentuk dari perancangan dan 

pengembangan kemasan menggunakan Metode Kansei Engineering dengan 

metode pendukung nya Agglomerative hierarchical clustering dan Rough Set,  serta 

dapat membantu produk tersebut untuk bersaing di era modern ini, dan dapat 

menambah wawasan terkait topik dan metode ini.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar pembahasan penelitian terarah, maka diperlukan ruang lingkup penelitian. 

Berikut merupakan ruang lingkup dari penelitian ini : 

1. Penelitian hanya dilakukan terhadap kemasan produk Bareng Ikan. 

2. Penelitian tidak mencakup data produksi dan finansial dari objek penelitian. 

3. Penelitian pengembangan kemasan ini hanya menggunakan metode Kansei 

Engineering dan metode pendukungnya yaitu TF-IDF, Agglomerative 

hierarchical clustering, Rough Set dalam prosesnya. 

4. Hasil dari rancangan tersebut hanya berupa mock up 3D desain. 

5. Hasil rancangan produk tidak sampai ke proses manufakturnya serta tidak 

menyertakan dummy asli. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian dengan judul ”Implementasi Metode 

Agglomerative hierarchical clustering Dan Rough Set Dalam Pengembangan 

Kemasan Basreng Berbasis Kansei Engineering” ini adalah :  

1. Hasil dari identifikasi kata Kansei menggunakan metode TF-IDF 

mendapatkan 28 kata Kansei, kemudian diseleksi satu kata untuk dijadikan 

insight yaitu kata ”Merah” insight tersebut akan dijadikan acuan dalam 

desain kemasan. 27 Kata Kansei dilakukan uji validitas sehingga 

mendapatkan 13 kata Kansei yang valid, terdapat kata Kansei yang valid 

yaitu, Kemasan mudah di tutup, Kemasan Mudah disimpan, Kemasan 

kokoh, Kemasan Higienis, Kemasan Fungsional, Kemasan Efesien, 

Kemasan dapat melindungi produk, Kemasan Standing pouch, Desain 

kemasan informatif, Desain kemasan menarik, Desain Kemasan modern, 

Desain kemasan mengintreprestasikan produk pedas, Desain kemasan 

mengintreprestasikan produk renyah. 

2. Hasil analisis konsep desain menggunakan metode Agglomerative 

hierarchical clustering mendapatkan dua klaster. Klaster 1 terdiri dari 

desain kemasan kaku, desain kemasan kuno, desain kemasan tidak 

informatif, desain kemasan tidak mengintreprestasikan produk pedas, 

kemasan tidak mudah disimpan, kemasan tidak efesien, kemasan tidak 

dapat melindungi produk, kemasan mudah rusak, kemasan tidak higienis, 

kemasan tidak fungsional, kemasan sulit ditutup, desain kemasan tidak 

mengintreprestasikan produk renyah, kemasan selain standing pouch. 

Klater 2 terdiri dari desain kemasan mengintreprestasikan produk pedas, 

kemasan higienis, kemasan fungsional, kemasan kokoh, kemasan dapat 

melindungi produk, kemasan mudah di tutup kemasan mudah disimpan, 

desain kemasan informatif, desain kemasan menarik, desain kemasan 

modern, desain kemasan mengintreprestasikan produk renyah, kemasan 

standing pouch, kemasan efesien. Dari 2 klaster tersebut dilakukan diskusi 



60 

 

 

 

bersama pakar desain untuk menentukan konsep, mendapatkan hasil 

klaster 1 menjadi konsep ”biasa”, dan klaster 2 menjadi konsep ”trendy”.  

3. Hasil identifikasi elemen desain kemasan menggunakan metode Rough Set 

mendapatkanrules yang terpilih yaitu konsep desain ”Trendy”, 

mendapatkan elemen kemasan berbentuk standing pouch, sistem penutup 

sealing, fitur tambahan kemasan ziplock dan hanging hole, gaya desain 

modern, typography sanserif, elemen desain gambar dan ilustrasi, warna 

funcolor, ukuran sedang, surface cetak direct print on material. 

5.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini, terdapat 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Menggunakan sampel kemasan fisik, tidak menggunakanan kemasan 

online 

2. Melakukan perhitungan biaya produksi kemasan yang telah 

dikembangkan 

3. Diterapkan menjadi barang jadi tidak hanya mockup 3D   

4. Dilakukan evaluasi menggunakan metode fuzzy logic, CNN 
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Lampiran 2 Hasil Diagram Pareto Penentuan Objek Penelitian 
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Lampiran 3 Contoh Kuesioner Kata Kansei 
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Lampiran 4 Sampel Sebelum di seleksi  
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Lampiran 6 Hasil Kuesioner  

No Nama Jenis 
Kelamin 

Usia Kesan apa yang 
anda pikirkan 
terhadap isi 
produknya? 

(Berikan kesan 
mengenai 

perasaan atau 
pengalaman 

ketika 
mengonsumsinya 

baik segi rasa, 
aroma, tekstur, 

bentuk kemasan, 
dll.)  

Setelah anda 
melihat video, 

apa 
keluhan/komplain 

yang anda 
rasakan terhadap 
kemasan produk 
Basreng Ikan? 

Menurut Anda 
kemasan seperti 
apa yang anda 

harapkan 
berdasarkan 

referensi sample 
yang sudah kami 
berikan diatas?  

Apa harapan Anda 
terkait kemasan 

Basreng ke 
depannya? 

Berdasarkan bentuk, 
warna, label, desain, 

ukuran, material 
kemasan, cara 

penyimpanan, fitur 
lainnya, maupun 

perasaan atau 
pengalaman ketika 
menggunakannya 

1 Pak  Amin Laki-laki > 48 
tahun 

ke 
atas 

Pedas, gurih, 
renyah, enak 

Kemasan mudah, 
ziplock,kemasan 
tebal,  higienis,  
memiliki desain , 
kemasn informatif, 
kemasan praktis 

kemasan yang ada 
klip nya supaya 
mudah disimpan, 
bentuknya lebih kecil 
supaya bisa dibawa 
kemana mana dan 
produk cepat habis 
tidak rusak, kemasan 
lebih higienis, 
kemasan mudah di 
buka dengan 
diberikan alat 
sobekan dipinggir 
seperti contoh 
kemasan 1, 
kemasannya lebih 
menarik lagi, 
terdapat unsur pedas 
untuk dapat 
menggambarkan 
produk. 

harapannya 
kemasannya 
gampang di distribusi 
kemana saja, ukuran 
nya lebih kecil dari 
yang sekarang, 
desainnya menarik 
kekinian, materialnya 
seperti standing 
pouch yang ada klip 
nya 

2 Mahara Laki-laki 17 - 
22 

tahun 

Teksturnya keras, 
rasanya yang 
gurih, pedas, 
harganya murah, 
tampilan kemasan 
sederhana. 

Ukurannya terlalu 
besar, 
efesien,brand, 
praktis 

Diganti menjadi 
contoh kemasan 
nomor 8,20,27 
dengan kemasannya 
menggunakan 
material yang tebal 
dengan fitur ziplock, 
ukuran kecil, ada 
identitas, ada 
sobekan untuk 
membuka produk, 
desain dengan tema 
yang pedas agar 
menarik perhatian, 
mudah di bawa ada 
brand 

Ukurannya kecil, 
mudah di bawa, ada 
brand  
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3 Fauziah Perempuan 17 - 
25 

tahun 

Enak, aroma asin 
dan pedas yang 
mengiurkan, cocok 
untuk dibawa 
bepergian, cemilan 
santai, berminyak 

Kemasan 
plastiknyatebal 
membuat produk 
menjadi renyah, 
kemasan mudah di 
buka tutup 
kembali, kemasan 
memiliki desain 

menggunakan 
kemasan toples 
dengan ukuran 
seperti no 2 tetapi 
tutupnya seperti no 
28, dengan warna 
merah yang 
mencerminkan 
produk pedas, ada 
label kemasan yang 
informatif, 
memudahkan dalam 
mengonsumsi & 
penyimpanan agar 
tetap higienis, 
ukuran kecil yang 
bisa di bawa. Desain 
label menarik dan 
informatif. 

Diganti dengan toples 
yang bisa dibuka-tutup 
agar bisa menjaga 
produk, memudahkan 
dalam mengonsumsi & 
penyimpanan agar 
tetap higienis, ukuran 
kecil yang bisa di bawa. 
Desain label menarik 
dan informatif. 

4 Enin Perempuan 26 - 
34 

tahun 

Renyah, pedas, 
enak, cemilan, 
terbuat dari ikan 

kemasan memiliki 
desain 

mengginakan 
standypouch agar 
kemasan dapat 
beridiri dan mudah di 
buka dengan 
penutup ziplock 
seperti no 20 ada 
bolongan jika tidak 
ada tempat yang 
memadai, Kemasan 
yang kokoh, desain 
yang informatif, 
jangan gede 
ukurannya, bisa 
disimpan, ada 
komposisi produknya 

Kemasan yang kokoh, 
desain yang informatif, 
jangan gede 
ukurannya, bisa 
disimpan, ada 
komposisi produknya 

5 Euis Perempuan 26 - 
34 

tahun 

gurih, renyah, 
pedas, asin, 
berminyak 

kemasannya 
efesien, 
kemasannya tebal 
dan produk 
renyah, bentuk 
kemasan kokoh, 
kemasanmudah di 
tutup, kemasan 
memiliki label 
produk. 

Kalau ukurannya 
besar pake toples, 
kalo kecil pake yang 
nomor 27, bahannya 
dari plastik tapi yang 
tebel, ada label 
desainnya, bikin 
kemasan yang 
kokoh, warnanya 
yang cerah biar 
menarik waktu di 
pajang,  labelnya 
ada nama toko, 
komposisi, harga, 
kadaluarsa, 
desainnya yang 
kekinian, ukurannya 
sedang / kecil.  

Bentuknya bisa bulat 
seperti toples, 
warnanya cerah, 
labelnya ada nama 
toko, komposisi, harga, 
kadaluarsa, desainnya 
yang kekinian, 
ukurannya sedang / 
kecil.  

6 Faiq Laki-laki < 17 
tahun 

rasanya pedas, 
gurih pas di 
konsumsi, 
harganya murah 
meria, 
kemasannya kalau 
dibuka susah, 
kalau kemasannya 
tidak tertutup rapat 
basrengnya jadi 
alot 

kemasan bagus, 
seharusnya 
ditambahkan 
ditambahkan 
ziplock, memiliki 
label kemasan, 
kemasannya 
menarik, 
kemasannya besar  

 sebaiknya kemasan 
menggunakan 
ziplock, warna 
kemasan 
seharusnya merah 
agar 
menggambarkan 
pedas pada basreng, 
desain kemasan 
harus ada gambar 
basrengnya dan 
informasi yg lainnya 
harus dimasukkan, 
contoh no 15 sangat 
cocok, menarik dan 
lengkap dengan 
informasi untuk 
memudahkan 
konsumen 
mengetahui basreng 
tersebut. 

Harapan saya semoga 
ada fitur ziplock agar 
dapat membuka dan 
menutup kemasan, 
dan pada desainnya 
dibuat semenarik dan 
lengkap dengan 
informasi untuk 
memudahkan 
konsumen 
mengetahui basreng 
tersebut. 

7 Apriliana Perempuan 17 - 
25 

tahun 

Makanan ringan, 
terbuat dari ikan, 
pedes, asin, gurih. 

Kemasannya 
besar, kemasan 
terdapat ziplock 

untuk 
memudahkan, 
butuh toples biar 
tetap renyah, 
produk di dalem 
kemasan  higienis, 

 kemasannya ga 
ribet tanpa 
menggunakan alat 

tambahan, mungkin 
bisa toples, ada 
brand atau label 
kemasan, plastiknya 
transparant agar 
keliatan produknya, 

Bentuknya mengikuti 
bentuk kemasan agar 
produknya dapat 

terjamin aman dan 
tetap renyah, warnanya 
sesuai dengan rasa 
untuk pedas merah 
untuk gurih yang 
menarik, fitur buka 
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menggunakan 
ziplock 

tutupnya rapet bisa 
di buka tutup seperti 
no 28, 14, 5, aman 
dan tetap renyah, 
warnanya sesuai 
dengan rasa untuk 
pedas merah untuk 
gurih yang menarik, 
fitur buka tutup 
kemasannya agar di 
permudah, 
ukurannya kecil aja 
agar mudah di 
simpan 

tutup kemasannya agar 
di permudah, 
ukurannya kecil aja 
agar mudah di simpan 

8 Andre 
Maulana 

Laki-laki 26 - 
34 

tahun 

Enak, renyah, 
pedas, kemasan 
terlalu simpel, 
kemasan tidak 
higienis 

Kemasan efektif, 
terdapat informasi 
produk, kemasan 
higienis, kemasan 
besar, kemasan 
mudah dibuka 
atau ditutup, 
mudah disimpan, 
kemasan mudah 
dibawa-bawa, 
kemasan menarik 
perhatian 

diberikan fitur 
ziplock, diberikan 
beberapa pilihan 
ukuran, diberikan 
informasi produk, 
desain kemasan 
lebih rapi dan 
menarik. 
Disarankan untuk 
mencontoh kemasan 
nomor 6 atau 8 pada 
contoh diatas 

Design yg lebih 
menarik, material yg 
lebih baik, fitur ziplock, 
label informasi produk, 
tersedia beberapa 
pilihan ukuran 

9 Rendy Laki-laki 17 - 
25 

tahun 

Basreng 
memberikan 
sensasi rasa gurih, 
terutama dari 
rempah dan 
bumbu yang 
meresap di 
produk. Tekstur 
Basreng renyah 
memperkuat 
sensasi rasa gurih 
yang ada. 

Kemasan mudah 
dibuka dan rapih,  
kemasan 
direkatkan 
menggunakan 
ziplock, kemasan 
menarik dan 
aman. 

Ukuran kemasan 
kecil, kemasannya 
menggunakan 
perforasi potong 
agar memudahkan 
konsumen, sistem 
penutup 
menggunakan 
ziplock, 
menambahkan 
merek, lalu pada 
desain produk harus 
berisikan ingredients, 
expired, dan lainnya 
yg berkaitan dengan 
isi produk, sehingga 
membuat konsumen 
lebih percaya pada 
produk kita. Standing 
pouch,  bahan 
kemasannya diganti 
plastik yang kokoh, 
jangan transparant, 
alumuniumfoil.  

Ukuran kemasan kecil, 
kemasannya 
menggunakan perforasi 
potong agar 
memudahkan 
konsumen, sistem 
penutup menggunakan 
ziplock, menambahkan 
merek, lalu pada 
desain produk harus 
berisikan ingredients, 
expired, dan lainnya yg 
berkaitan dengan isi 
produk, sehingga 
membuat konsumen 
lebih percaya pada 
produk kita. 

10 Endah Dwi 
Rakhmawati 

Perempuan 17 - 
25 

tahun 

Pedas, gurih, asin, 
renyah, harum, 
enak, kemasan 
plastik, kemasan 
tidak dapat ditutup 
kembali. 

Kemasan mudah 
untuk dibuka dan 
ditutup kembali, 
kemasan memiliki 
label/desain, 
ukuran kemasan 
besar sehingga 
mudah untuk 
dibawa dan 
disimpan, 
kemasan yang 
mudah ditutup 
dapat membuat 
produk renyah, 
kemasan standing 
pouch. 

Kemasan dapat 
diganti dengan jenis 
kemasan standing 
pouch dan 
menggunakan bahan 
kemasan yang 
memiliku lapisan 
aluminium foilnya 
agar kerenyahan 
produk lebih terjaga, 
Penutup kemasan 
dapat ditambahkan 
fitur ziplock agar 
setelah dibuka 
kemasan dapat 
ditutup kembali, 
Kemasan dapat 
ditambahkan desain 
semenarik mungkin, 
seperti 
menambahkan foto 
produk atau ilustrasi 
produk agar 
konsumen tau 
produk seperti apa 
yang dibeli oleh 
konsumen dan 
menambahkan 
elemen lain untuk 
menarik minat beli 
konsumen, Desain 
kemasan juga 
sebaiknya memuat 

Saya berharap ke 
depannya kemasan 
basreng dapat lebih 
mengedepankan 
kenyamanan 
konsumen, seperti 
memudahkan 
konsumen dalam 
membuka, membawa, 
dan menyimpan, serta 
kemasan sebaiknya 
dapat ditutup kembali 
agar konsumen tidak 
memerlukan wadah 
tambahan untuk 
menyimpan agar 
produk tidak alot. 
Selain itu saya juga 
berharap kemasan 
dapat memiliki desain 
yang menarik, 
informatif, dan 
mencerminkan 
produk yang dikemas.  
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informasi yang 
dibutuhkan oleh 
konsumen agar 
kemasan dapat lebih 
informatif, Ukuran 
kemasan mungkin 
dapat diganti 
menjadi lebih kecil 
daru sebelumnya 
agar dapat lebih 
mudah untuk 
disimpan dan 
dibawa. 

11 Surya Laki-laki 17 - 
25 

tahun 

Pedes, rasa ikan, 
gurih, garing, enak 

Kemasan dapat 
menjaga produk 
dengan baik, 
produk basreng 
renyah, kemasan 
mudah di tutup 
seperti ziplock, 
desain kemasan 
informatif 

Menggunakan 
zipper, material 
berkualitas, mudah 
di konsumsi, 
menggunakan 
gusset agar produk 
tidak mudah hancur, 
bentuk kemasan 
yang simpel 

Ada gambar produk, 
ada varian rasa, ada 
informasi cara 
penyimpanan, 
menggambarkan bahan 
utama produk, 
kemasan kedap udara, 
desain kekinian 

12 Ananda 
Lisa 

Perempuan 17 - 
25 

tahun 

Rasa gurih, pedas, 
dari segi aromanya 
pun wangi, 
memiliki tekstur 
keras dalamnya 
lembut, nikmat 
sekali apabila 
disantap di waktu 
senggang. 

Konsumen 
membutuhkan 
wadah tambahan 
untuk menyimpan 
produk, kemasan 
memiliki desain, 
ukuran kemasan 
besar sehingga 
mudah untuk 
dibawa, kemasan 
mudah untuk 
dibuka dan ditutup 
kembali, kemasan 
yang mudah  
ditutup supaya 
produk renyah,  

Standypouch dengan 
bagian dalam 
alumunium dan 
bagian luar kemasan 
yang dapat di cetak 
direct on print, kalo 
ukuran kecil mungkin 
pake fitur yang bisa 
di gantung, kalo 
sedang gausah pake 
fitur lop, ada sistem 
cutting agar mudah 
di buka. Jangan 
transparant, 
Kemasan no 20 ada 
gambarnya ada 
brandnya informatif 

Font tulisan dapat 
terbaca dengan baik, 
kemasan yang up to 
date, ergonomis, 
desain menarik, 
menggunakan 
alumunium foil agar 
dapat menjaga produk, 
mudah di buka dan di 
kunci kembali 

13 Aryo Seto Laki-laki 17 - 
25 

tahun 

Enak, gurih, cocok 
buat konsumen 
yang sedang 
menunda lapar, 
suka cemilan 
ringan, 
kemasannya kecil. 

Kemasannya 
besar, memiliki 
identitas merek 
produk, 
menggunakan 
ziplock, plastiknya 
tebal, kemasan 
dapat menjga 
produk. 

menggunakan 
toples, seperti no 7, 
dengan foto produk 
yang jelas sehingga 
menarik konsumen, 
ada nama brand, 
komposisi dan 
informasi mengenai 
produk, desain yang 
khas mengenai 
produknya. 

Kemasan yang 
higienis, mudah 
menyerap minyak, ada 
logo, gambar kemasan 
jelas, desain menarik, 
menggunakan toples, 
desain kemasan yang 
khas, kemasan ramah 
lingkungan 

14 Dewi 
Nurafida 

Perempuan 26 - 
34 

tahun 

Krispy, pedes, 
cemilan ringan, 
cocok untuk 
pendamping 
makanan kuah 
ataupun kering, 
tekstur renyah 
Basreng 
memberikan 
kepuasan yang 
memuaskan bagi 
lidah. 

kemasan yang 
ramah lingkungan 
atau reusable, 
kemasan yang 
menjaga 
kesegaran produk 
dengan baik, 
kemasan dapat 
menjaga produk, 
kemasan informatif 
yang jelas 
mengenai tanggal 
kadaluarsa atau 
informasi produk 
lainnya pada 
kemasan, 
kemasan yang 
besar untuk isi 
produk 

Kemasannya di ganti 
KKL ataupun 
Standing pouch, 
yang kokoh dan 
dapat menjaga 
produk, desain yang 
mencerminkan 
produk Basreng, 
adanya logo ikan 
kalo terbuat dari 
ikan, mencerminkan 
produk pedas,  

Bahan kemasan ramah 
lingkungan, kemasan 
rapat yang menjaga 
produk dengan baik, 
tahan terhadap 
tekanan, sehingga isi 
produk bisa aman 
dalam perjalanan atau 
penyimpanan. 
ada informasi yang 
jelas mengenai tanggal 
kadaluarsa atau 
informasi produk 
lainnya pada kemasan, 
kemasan yang sesuai 
dengan isi produk. 

15 Fatika Ihya 
Amalia 

Perempuan 17 - 
25 

tahun 

Keras, Renyah, 
Gurih, Pedas, dan 
Berminyak 

 memiliki label 
informasi produk,  
higienis,  memiliki 
penutup ziplock, 
mudah di bawa, 
dan kemasan 
menarik 

Desain berwarna 
merah, kemasan 
berbentuk tabung 
transparan, memiliki 
penutup ulir 
berbahan plastik, 
dan menggunakan 
label simple. 

Kemasan memiliki 
penutup yang 
memudahkan untuk 
dibuka dan ditutup, 
menggunakan 
kemasan tabung plastik 
berbahan PP 
transparan, dan 
memiliki informasi 
lengkap (komposisi, 
expired date, cara 
penyimpanan) 
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16 Ratu Alira Perempuan 17 - 
25 

tahun 

Rasa, aroma, 
tekstur, dan 
kemasan Basreng 
yang enak, gurih 
dan lezat, 
kemasan Basreng 
yang kecil dan 
praktis 
membuatnya 
mudah dibawa dan 
disantap di mana 
saja, cocok untuk 
kegiatan di luar 
rumah. 

Kemasannya kecil 
mudah di bawa 
bawa travel 
friendly, plastiknya 
tebal, penutupnya 
menggunakan 
ziplock dan 
efesien,kemasan 
menggunakan 
toples atau 
standing pouch. 

Pake tube aja biar ga 
perlu wadah 
tambahan dengan 
ukuran sedang agar 
mudah di bawa, 
seperti no 19, di beri 
label yang informatif, 
ada illustrasi produk 
dan brand. 

Material kemasan yang 
tebal bisa digunakan 
berulang kali, label 
yang berwarna, 
informatif, kekinian, 
dengan material yang 
transparant agar 
produk terlihat 
menjadikan produk 
menarik konsumen, 
penutupnya di beri 
label agar berbagai 
tampak dapat terlhihat, 
dengan warna merah 
dan bentuk yang kokoh 
sehingga saat di pajang 
menarik perhatian 
konsumen.  

17 Agnes 
Devina 

Perempuan 17 - 
25 

tahun 

enak, gurih, pedas, 
renyah, kemasan 
tidak bisa ditutup 
kembali 

material kemasan 
tebal, kemasan 
mudah dibuka dan 
mudah ditutup, 
bentuk kemasan 
menarik, memiliki 
desain,  terdapat 
informasi yg jelas 
seperti label 
kemasan, 
kemasan dibawa 
dan efesien 

 ukuran kemasannya 
menjadi kecil, 
kemasan berbentuk 
standing pouch 
dengan menambah 
fitur ziplock seperti 
contoh kemasan 
nomor 8 dan 21, 
dengan desain dan 
warna kemasan 
yang menarik 

kemasan berbentuk 
standing pouch dengan 
fitur ziplock, label 
kemasan yang 
informatif, memiliki 
desain kemasan yang 
menarik yang 
menggambarkan 
ilustrasi pedas 

18 Sifa Azzura 
Salsabila 
Nur Sarif  

Perempuan 17 - 
25 

tahun 

Pedas, renyah, 
wangi, kemasan 
simple, kemasan 
tidak dapat ditutup 
kembali 

kemasan mudah 
dibuka dan 
ditutup, desain 
mudah informatif, 
material kokoh, 
desain memiliki 
ilustrasi  

Kemasan memiliki 
zipper, standing 
pouch, warna 
kemasan 
menggambarkan 
ilustrasi pedas, 
ukuran besar 300gr, 
contoh kemasan 
seperti 15  

Kemasan memiliki 
zipper, standing pouch, 
warna kemasan 
menggambarkan 
ilustrasi pedas, ukuran 
besar, material yang 
kokoh dan tidak rapuh 

19 Josiah 
Reuel 
Sinaga 

Laki-laki < 17 
tahun 

Garing, gurih, 
sedap, renyah, 
pedas 

Label  menarik 
dan informatif, 
kemasan tebal, 
kemasan reusable 

Menggunakan 
ziplock dan lubang 
untuk menggangtung 
pada tutupnya 
seperti nomor 15 , 
bentuk standy 
pouch, dan bagian 
dalam diberi 
metalizing 

Desain lebih menarik 
dengan penggunaan 
grafis yg lebih unik & 
informatif, kemasan 
higienis dan 
bermaterial yang tidak 
terkesan kotor 

20 Yanto Laki-laki 17 - 
25 

tahun 

Gurih, renyah, 
pedas, harum, dan 
kriuk 

Kemasan mudah 
ditutup kembali, 
desain kemasan 
menarik, material 
kemasan tebal, 
kemasan mudah 
dibuka, dan 
kemasan memiliki 
label yang menarik 

Penutup kemasan 
menggunakan 
ziplock dengan 
desain yang menarik 
serta kemasan lebih 
informatif dengan 
bentuk seperti 
standing pouch  

semoga kedepannya 
kemasan basreng 
bisa memiliki bentuk 
yang lebih menarik 
dengan fitur kemasan 
yang baik, seperti 
adanya ziplock untuk 
memudahkan 
penutupan 

21 teguh Laki-laki 17 - 
25 

tahun 

pedas, enak, gurih, 
wangi, kriuk, 
renyah 

kemasan  besar, 
kemasan mudah 
dibuka dan ditutup 
kembali, kemasan 
dapat melindungi 
produk, kemasan  
informatif, 
kemasan  terdapat 
desain, material 
kemasan kuat 

kemasan 
menggunakan 
standing pouch 
dengan fitur ziplock, 
dan window, desain 
kemasan berkesan 
pedas, gurih, renyah 
dengan tema simple 
kekinian 

kemasan dapat 
digunakan dengan 
mudah seperti saat 
dibuka dan disimpan, 
kemasan dapat 
memberikan informasi 
kepada konsumen, 
kemasan berbentuk 
standing pouch, 
kemasan memiliki 
window agar dapat 
terlihat isi produk 

22 Septian 
Adyatma 

Laki-laki 17 - 
25 

tahun 

Rasanya enak, 
renyah, namun 
kemasan biasa 
saja, tidak ada 
desain yang 
menarik, serta jika 
sudah dibuka 
hanya ditutup karet 

Kemasan 
menggunakan 
plastik, desain 
menarik, produk 
renyah 

Menurut saya, 
kemasan yang 
sesuai untuk 
basreng tersebut 
yaitu memiliki desain 
yang sesuai dengan 
isi produk, kemudian 
tutup bisa 
menggunakan 
ziplock supaya 
simple 

Harapannya memiliki 
desain yang menarik 
sesuai isi produk di 
dalamnya, mudah 
diletakkan, mudah 
ditutup, terlindungi 
dengan baik produknya 
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23 Shivana Perempuan 17 - 
25 

tahun 

pedas asin, enak, 
bentuk nya terlalu 
besar, kemasan 
harus diikat dulu, 
gurih dan renyah. 

kemasan efesien, 
kemasan memiliki 
desain, kemasan 
informatif 

kemasan 
dikembangkan 
menjadi bentuk 
toples atau zipper, 
penempatan basreng 
tidak berantakan. 

lebih dibuat label atau 
desai pada bungkusan 
supaya banyak peminat 
yang beli. 

24 Chintami Perempuan 17 - 
25 

tahun 

renyah, gurih, 
pedes, wangi daun 
jeruk, nyaman buat 
nyemil 

kemasan peraktis, 
kemasan 
menyimpan 
produk dengan 
baik, kemasan 
menarik, kemasan 
tebal 

kemasan wajib 
memiliki penutup 
seperti zipper, 
kemasan yang 
praktis untuk dibawa 
dan disimpan saat 
berpergian, desain 
kemasan dibuat 
menarik dengan 
informasi produk 
yang jelas. 

saya harap kemasan 
basreng dapat memiliki 
bentuk yang praktis 
untuk disimpan dan 
dibawa kemana mana 
tetapi memiliki 
informasi mengenai 
produk yang jelas, 
dengan desain 
kemasan yang menarik 
untuk dilihat, dengan 
fitur penutup dan 
minyak tidak kepuar 
dari kemasan. 

25 Lidya putri  Perempuan 17 - 
25 

tahun 

kesan : untuk rasa 
enak, pedas, 
renyah, wangi 
basreng + daun 
jeruk kerasa, serta 
gurih/asinnya 
terasa. 
 
komplain : kemasa 
sulit untuk di tutup 
kembali karena 
menggunakan 
plastik yang harus 
membutuhkan alat 
bantu seperti 
gunting dan karet 
untuk menutup 
kembali, ataupun 
menggunakan 
toples atau wadah 
yang memiliki 
tutup, serta 
apalabila kemasan 
tidak tertutup rapat 
akan 
menyebabkan 
basreng alot tidak 
renyah lagi. 

kemasan memiliki 
desain, memiliki 
merk dagang, 
komposisi,  
memiliki exp date ,  
kemasan ziplock 

 menggunakan 
penutup kemasan 
diganti dengan 
zipper, kemasan 
berbentuk persegi 
panjang, warna 
kemasan yang 
menarik sehingga 
membuat konsumen 
tertarik membeli nya, 
desain yang simple 
tetapi memiliki 
informasi tentang 
produk yang akurat, 
ukuran yang tidak 
terlalu besar karena 
agar mudah dibawa 
kemana mana 
seperti ke tempat 
rekreasi, di ganti 
dengan contoh 
kemasan nomor 20,  
memberikan 
informasi yang 
akurat karena sangat 
penting untuk 
konsumen. 

Berdasarkan informasi 
yang akurat pada 
kemasan, bentuk yang 
tidak terlalu besar 
karena biar mudah 
untuk di bawa kemana 
mana, warna dan 
desain yang menarik di 
lihat, cara 
penyimpanan, cara 
pembuatan, komposisi, 
informasi gizi, jumlah 
persajian total lemak 
(kalori) karena dapat 
memudahkan 
konsumen yang 
sedang menjalani diet 
bisa mengetahui jumlah 
kalori pada produk 
basreng. 

26 haurara Perempuan 17 - 
25 

tahun 

sebagai pecinta 
pedas asin saya 
sangat suka sekali 
makan basreng!! 
happy kalo dapet 
basreng yang 
empuk, kemasan 
ada klipnya jadi 
bisa ditutup lagi 
kalau ga habis biar 
ga melempem, 
tambahan daun 
jeruk bikin tambah 
wangi, apalagi 
makan pake mie 
rebus beuhhhh 
perfect combo, 
tetep gaspol walau 
lambung rasanya 
kaya ketampol 

kemasan memiliki 
desain, bahan 
tebal, ramah 
lingkungan, kuat, 
menggunakan 
ziplock. 

 kemasannya 
menggunakan klip 
dan berbahan kertas 
tebal agar bisa di 
daur ulang, 
pemilihan warna 
seperti warna 
merah/kuning/orange 
untuk menambah 
nafsu makan 
konsumen, ditambah 
gambar isi yang real 
pada bagian depan 
kemasan, dan 
informasi bahan, 
saran konsumsi, dan 
exp date pada 
bagian belakang. 
kurang lebih seperti 
contoh nomor 20 

harapannya besar 
kemasan sesuai 
dengan isi di dalamnya, 
pun variant tertulis jelas 
sesuai isi di dalamnya, 
ziper klip lebih mudah 
digunakan 

27 Revina 
Khaerunisa 

Perempuan 17 - 
25 

tahun 

Enak,pedas, 
gurih,bentuk 
kemasan kurang 
menarik,wangi,  

Material Kemasan 
tebal,  memiliki 
desain pada 
kemasan,kemasan 
ziplock 

 seperti pada no 5 Harapan saya 
kedepannya kemasan 
basreng mudah untuk 
di konsumsi tidak sulit 
untuk di buka tutup 

28 Ibu Muzda Perempuan 35 - 
47 

tahun 

Basrengnya 
renyah, berminyak, 
pedas, asin, ada 
manisnya, wangi 
cabe. 

kemasannya 
besar, mudah 
dibuka, disimpan, 
kemasannya 
memiliki 
desainnya, 
kemasannya 
memiliki desain,  
higienis,  ramah 
lingkungan. 

Harapannya 
kemasannya berupa 
ziplock atau 
berbentuk toples 
seperti gambar 20 
dan 28 supaya isi 
produk dapat terjaga 
kerenyahannya,  
kemasannya lebih 
menggambarkan 

bentuknya standing 
pouch atau toples, 
warna yang 
menggambarkan 
produknya pedas, 
ukurannya dikecilkan, 
ada windownya supaya 
bisa melihat bentuk 
produk, pembukanya 
dikasih garis potong 
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kesan pedas, 
kemasannya ada 
informasi komposisi 
atau expired karena 
saya galiat kapa 
produksinya dan 
kapan expirednya, 
ukuran kemasannya 
dikecilkan lagi 
supaya mudah 
dibawa kemana-
mana. 

supaya tidak pake 
gunting lagi 

29 Pak  Amin Laki-laki > 48 
tahun 

ke 
atas 

Pedas, gurih, 
renyah, enak 

Kemasan mudah, 
ziplock,kemasan 
tebal,  higienis,  
memiliki desain , 
kemasn informatif, 
kemasan praktis 

kemasan yang ada 
klip nya supaya 
mudah disimpan, 
bentuknya lebih kecil 
supaya bisa dibawa 
kemana mana dan 
produk cepat habis 
tidak rusak, kemasan 
lebih higienis, 
kemasan mudah di 
buka dengan 
diberikan alat 
sobekan dipinggir 
seperti contoh 
kemasan 1, 
kemasannya lebih 
menarik lagi, 
terdapat unsur pedas 
untuk dapat 
menggambarkan 
produk. 

harapannya 
kemasannya dapat di 
distribusi secara luas, 
ukuran nya lebih kecil 
dari yang sekarang, 
desainnya menarik 
kekinian, materialnya 
seperti standing 
pouch yang ada klip 
nya 

30 Della 
Anggraini 

Perempuan 17 - 
25 

tahun 

enak, pedas, 
renyah, wangi 
pedas 

kemasan besar, 
praktis, kemasan 
informatif, 
kemasannya 
memiliki  desain , 
mudah dibuka dan 
ditutup, toples , 
kemasan efektif, 
kemasan  higienis, 
memiliki ada fitur 
yang menarik, 
ziplocknya buat 
menjaga 
kerenyahan 
produk. 

harapannya bisa 
seperti kemasan 
nomer 8 dengan 
bentuk kecil, ada 
ilustrasinya, atau 
gambar, kemasan 
memiliki informasi 
banyak , kemasan 
berkesan pedas, 
kemasan mudah 
dibawa kemanapu, 
tidak ribet bukanya 
karena udah ada alur 
sobekannya, pas 
mau disimpan ada 
ziplock nya, ada 
desainnya modern 
kekinian karena 
mayoritas yang 
makan pasti 
generasi Z 

Bentuknya lebih kecil, 
labelnya lebih 
menggambarkan 
pedas, berikan fitur 
ziplock atau ganti 
kemasan menjadi 
standing pouch yang 
ada ziplocknya supaya 
mudah disimpan, gak 
ribet pas buka 
kemasan 

30 Talitha 
Shahla 

Perempuan 17 - 
25 

tahun 

renyah, gurih, 
kemasan plastik, 
sulit dibuka, 
unreusable, 
kemasan tidak 
menarik, kemasan 
tipis, kemasan 
tidak kokoh, tidak 
hygienis karena 
minyak suka 
keluar-keluar, 
butuh kemasan 
tambahan kalau 
mau disimpan, 
ukuran kemasan 
beragam 

Kemasan praktis 
dan fungsional, 
Kemasan menarik, 
Material kemasan 
tebal sehingga 
basreng dapat 
terjaga, Kemasan 
ada fitur buka 
seperti lock bottom 
ataupun seal dan 
ziplock, Material 
kemasan 
ecofriendly, 
kemasan harga 
murah, Ukuran 
kecil supaya 
efektif, dan 
higienis dapat 
menjaga produk, 
Kemasan memiliki 
desain ada fitur 
tambahan seperti 
ziplock 

Kemasan dengan 
desain menarik yang 
mencerminkan 
pedas dan gurihnya 
basreng, namun 
tidak menaikan 
harga jual, Kemasan 
dengan fitur zipper 
ataupun tutup putar 
sehingga isi produk 
jauh lebih awet, 
Informatif tapi ga 
heboh karena buyer 
basreng rada minim 
literasi jadi gabakal 
peduli, kecuali 
sasaran 
pemasarannya ke 
pasar modern, Ada 
fitur window yang 
memperlihatkan isi 
produk, karena yang 
dilihat customer 
pertama kali pasti isi 
produk, Material 
yang eco friendly 
seperti kertas, 
semacam kemasan 
pringles yang tabung 

harapannya sama 
seperti jawaban terkait 
referensi sample 
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(lupa merk), Material 
plastik boleh juga 
asal kokoh jadi masa 
simpannya awet, 
Ukuran kemasan 
sedang tidak banyak 
tidak dikit, Bentuk 
kemasan tabung, 
kalau pouch 
sepertinya sudah 
banyak yang pakai 
inovasi itu 
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Lampiran 7 Data input TFIDF 
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Lampiran 8 Source Code TFIDF 

import pandas as pd 

import re 

import nltk 

from nltk.corpus import stopwords 

from nltk.stem import PorterStemmer 

!pip install sastrawi 

from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import StemmerFactory 

from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer 

import json 

 

# Membaca file CSV 

df = pd.read_csv('gabunganKansei.csv') 

data = df['Dataset'] 

 

# Preprocessing data 

data = data.str.lower() 

data = data.str.replace(r"[^\w\s']", " ", regex=True) 

data = data.str.replace(r"\d", " ", regex=True) 

data = data.str.replace(r"\s+", " ", regex=True) 

 

# Download stopwords 

nltk.download('stopswords') 

stop_words_id = set(stopwords.words('indonesian')) 

 

# Proses review 

corpus = [] 

for i in range(len(data)): 

    review = re.sub('[^a-zA-AZ]', ' ', data[i]) 

    review = review.lower().split() 

    ps = PorterStemmer() 

    # Menghapus kata-kata yang tidak diinginkan 

    factory = StemmerFactory() 

    stemmer = factory.create_stemmer() 

    review = [stemmer.stem(word) for word in review if word not in stop_words_eng and word 

not in stop_words_id] 

    review = ' '.join(review)  # Menggabungkan kata-kata yang tersisa menjadi kalimat 
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    scorpus.append(review) 

 

# Stemming Bahasa Indonesia 

stemmer_id = StemmerFactory().create_stemmer() 

 

# Memproses data dengan stemmer Bahasa Indonesia 

data = data.apply(stemmer_id.stem) 

 

# Membuat vektor TF-IDF 

vectorizer = TfidfVectorizer(max_features=None) 

document_vector_1 = vectorizer.fit_transform(corpus)  # Menggunakan corpus yang telah 

disaring 

 

# Menyimpan vektor dalam format JSON 

json.dump(document_vector_1.toarray().tolist(), open("vector_1.json", "w")) 

 

# Membuat kamus kosakata 

vocab_1 = vectorizer.vocabulary_ 

json.dump(vocab_1, open("vocab_1.json", "w")) 

 

# Menghitung jumlah kemunculan tiap kata 

sums_1 = document_vector_1.toarray().sum(axis=0) 

dict_data_1 = { 

    "term": [], 

    "rank": [] 

} 

 

# Mengisi kamus dengan token dan peringkatnya 

for token, i in vocab_1.items(): 

    dict_data_1["term"].append(token) 

    dict_data_1["rank"].append(sums_1[i]) 

 

# Membuat DataFrame dan menyimpannya ke dalam file CSV 

dataframe_1 = pd.DataFrame(dict_data_1).sort_values(by="term").reset_index(drop=True) 

dataframe_1.sort_values(by="rank", ascending=False).to_csv("HasilKWFIXBANGET.csv", 

index=False) 
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Lampiran 9 Hasil TF-IDF 

 

Lampiran 10 Kuesioner Semantic differential  1 
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Lampiran 6 Hasil Kuesioner Semantic differential 1 
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Lampiran 7 Hasil Kuesioner yang sudah diolah data dengan Excel 
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Lampiran 8 Input Data AHC 
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Lampiran 9 Source Code AHC 

clc; clear; close all; warning off all; 

  

data = xlsread('INPUTAHCBARU.xlsx',1,'B1:AC26'); 

XY = data; 

  

distance = pdist(XY); 

ditance_matrix = squareform(distance); 

  

Z = linkage(XY,'complete;single;average'); 

% Compute the cophenetic correlation coefficient 

c = cophenet(Z, pdist(data)); 

 

% Hitung Silhouette Coefficient 

silhouette_values = silhouette(XY, labels, 'Euclidean'); 

  

% Tampilkan rata-rata Silhouette Coefficient 

mean_silhouette = mean(silhouette_values); 

disp(['Mean Silhouette Coefficient (AHC): ', num2str(mean_silhouette)]); 

  

dendrogram(Z,'ColorThreshold','default'); 

title('Kelompok Kata Kansei'); 

hold on 

xlabel('Kata Kansei') 

ylabel('Jarak Antar Kata Kansei') 
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Lampiran 10 Source code Rough Set 

# Langkah 1: Instal library yang diperlukan jika belum terinstal 

# !pip install pandas 

# Langkah 2: Import library yang diperlukan 

import pandas as pd 

# Langkah 3: Muat dataset dari file CSV (gantilah 'RUNNINGSTRUKTUR.csv' 

dengan nama file yang sesuai) 

df = pd.read_csv('RUNNINGSTRUKTUR.csv') 

# Tampilkan nama-nama kolom dalam dataset untuk verifikasi 

print("Kolom dalam dataset:", df.columns) 

# Langkah 4: Definisikan atribut dan keputusan 

attributes = df.columns.drop('Konsep')  # Ambil semua kolom kecuali 'Konsep' 

decision = 'Konsep' 

# Langkah 5: Buat fungsi untuk menemukan aturan Rough Set dengan nilai 

Laplace, Support Size, dan Confidence 

def find_rules(df, attributes, decision): 

    rules = [] 

    unique_decisions = df[decision].unique() 

    total_examples = len(df) 

    num_classes = len(unique_decisions) 

    # Cari kombinasi unik dari atribut 

    unique_combinations = df[attributes].drop_duplicates() 

    laplace_seen = set() 

    for _, combination in unique_combinations.iterrows(): 

        condition = pd.Series([True] * len(df)) 

        antecedent = [] 

        for attribute in attributes: 

            antecedent.append(f"{attribute}({combination[attribute]})") 

            condition = condition & (df[attribute] == combination[attribute]) 

        antecedent_str = " AND ".join(antecedent) 

        for decision_value in unique_decisions: 

            rule_support_size = len(df[condition & (df[decision] == decision_value)]) 
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            total_support_size = len(df[condition]) 

            if total_support_size == 0: 

                continue  # Skip if no support for this combination 

            laplace_value = (rule_support_size + 1) / (total_support_size + num_classes) 

            if laplace_value in laplace_seen: 

                continue  # Skip if this Laplace value has been seen 

            laplace_seen.add(laplace_value) 

            confidence = rule_support_size / total_support_size 

            rule = f"{antecedent_str} => {decision}({decision_value})" 

            rules.append({ 

                'rule': rule, 

                'support_size': rule_support_size, 

                'laplace': laplace_value, 

                'confidence': confidence 

            }) 

    return rules 

# Langkah 6: Hasilkan aturan 

rules = find_rules(df, attributes, decision) 

# Langkah 7: Tampilkan semua aturan yang dihasilkan 

print("Daftar Aturan:") 

for rule in rules: 

    print(f"Rule: {rule['rule']}, Support Size: {rule['support_size']}, Laplace: 

{rule['laplace']:.4f}, Confidence: {rule['confidence']:.4f}") 

 

# Langkah 8: Mengurutkan aturan berdasarkan prioritas: Laplace (turun-naik), 

Support Size (turun-naik), Confidence (turun-naik) 

sorted_rules = sorted(rules, key=lambda x: (x['laplace'], -x['support_size'], -

x['confidence']), reverse=True) 

 

# Langkah 9: Memilih aturan terbaik (misalnya, aturan pertama setelah diurutkan) 

if sorted_rules: 

    best_rule = sorted_rules[0] 
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    print("\nBest Rule based on Laplace, Support Size, and Confidence:") 

    print(f"Rule: {best_rule['rule']}, Support Size: {best_rule['support_size']}, 

Laplace: {best_rule['laplace']:.4f}, Confidence: {best_rule['confidence']:.4f}") 

else: 

    print("\nTidak ada aturan yang dihasilkan.") 

 

Lampiran 11 Hasil Running Rough Set 

Running 1 

Kolom dalam dataset: Index(['Material', 'Jenis', ' Penutup', 'Fitur', 'GayaDesain', 
'Konsep'], dtype='object') 

Daftar Aturan: 
Rule: Material(1) AND Jenis(1) AND  Penutup(1) AND Fitur(4) AND GayaDesain(1) => 

Konsep(B), Support Size: 1, Laplace: 0.5000, Confidence: 0.5000 
Rule: Material(2) AND Jenis(2) AND  Penutup(3) AND Fitur(8) AND GayaDesain(2) => 

Konsep(B), Support Size: 1, Laplace: 0.6667, Confidence: 1.0000 
Rule: Material(2) AND Jenis(2) AND  Penutup(3) AND Fitur(8) AND GayaDesain(2) => 

Konsep(A), Support Size: 0, Laplace: 0.3333, Confidence: 0.0000 
Rule: Material(1) AND Jenis(1) AND  Penutup(1) AND Fitur(7) AND GayaDesain(1) => 

Konsep(B), Support Size: 2, Laplace: 0.7500, Confidence: 1.0000 
Rule: Material(1) AND Jenis(1) AND  Penutup(1) AND Fitur(7) AND GayaDesain(1) => 

Konsep(A), Support Size: 0, Laplace: 0.2500, Confidence: 0.0000 
 

Best Rule based on Laplace, Support Size, and Confidence: 
Rule: Material(1) AND Jenis(1) AND  Penutup(1) AND Fitur(7) AND GayaDesain(1) => 
Konsep(B), Support Size: 2, Laplace: 0.7500, Confidence: 1.0000 
 

Running 2 
Kolom dalam dataset: Index(['Elemen', 'Typography', 'Warna', 'Ukuran', 

'Surfacecetak', 'Konsep'], dtype='object') 
Daftar Aturan: 
Rule: Elemen(1) AND Typography(3) AND Warna(1) AND Ukuran(2) AND 

Surfacecetak(1) => Konsep(B), Support Size: 1, Laplace: 0.6667, Confidence: 1.0000 
Rule: Elemen(1) AND Typography(3) AND Warna(1) AND Ukuran(2) AND 

Surfacecetak(1) => Konsep(A), Support Size: 0, Laplace: 0.3333, Confidence: 0.0000 
Rule: Elemen(3) AND Typography(1) AND Warna(2) AND Ukuran(2) AND 

Surfacecetak(1) => Konsep(B), Support Size: 2, Laplace: 0.7500, Confidence: 1.0000 
Rule: Elemen(3) AND Typography(1) AND Warna(2) AND Ukuran(2) AND 

Surfacecetak(1) => Konsep(A), Support Size: 0, Laplace: 0.2500, Confidence: 0.0000 
Rule: Elemen(2) AND Typography(1) AND Warna(2) AND Ukuran(2) AND 

Surfacecetak(1) => Konsep(B), Support Size: 2, Laplace: 0.6000, Confidence: 0.6667 
Rule: Elemen(2) AND Typography(1) AND Warna(2) AND Ukuran(2) AND 

Surfacecetak(1) => Konsep(A), Support Size: 1, Laplace: 0.4000, Confidence: 0.3333 
 

Best Rule based on Laplace, Support Size, and Confidence: 
Rule: Elemen(3) AND Typography(1) AND Warna(2) AND Ukuran(2) AND 
Surfacecetak(1) => Konsep(B), Support Size: 2, Laplace: 0.7500, Confidence: 1.0000 
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Lampiran 12 Kuesioner Evaluasi Rancangan Desain 
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Lampiran 13 Hasil Evaluasi Kemasan 
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Lampiran 14 Logbook Bimbingan Skripsi 
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